BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Dalam sebuah penelitian umumnya ada dua model pendekatan
yaitu: model penelitian dengan pendekatan kualitatif dan model
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian adalah merupakan ilmu yang
mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat
dalam penelitian.® Sedangakan menurut Dedy Mulyana metodologi
penelitian adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain metodologi
penelitian adalah suatu pendekatan ilmu untuk mengkaji topik penelitian.’
2. Jenis penelitian

Peneliti dalam mengkaji pola kehidupan masyarakat yang ada di
Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pendekatan kualitatif berbeda dengan
metode pendekatan kuantitatif dalam arti metode penelitian kualitatif tidak
menggandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau
metode statistik, pembicaraan yang sebenarnya, isyarat, dan tindakan
sosial lainnya adalah bahan mental untuk analisis kualitatif.'’ Sedangkan

dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Karena

® Noeng muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989) hal 15
90Dedy mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002) hal 145
'° Ibid, hal. 150
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deskriptif merupakan data yang dikumpulkan berupa kutipan. Kutipan
data dalam memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut

berasal dari naskah interview, catatan, observasi, tokoh, dan sebagainya.'’

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah lokasi di Desa Tambak Sari
Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep Secara Geografis Desa Tambak
Sari terletak diwilayah sebelah utara kota sumenep sekitar 7 kilo miter
dari kota Sumenep.

Alasan peneliti memilih lokasi ini dengan berbagai pertimbangan
diantaranya yaitu: pertama, desa ini cukup menjadi sorotan masyarakat
dari fatwa-fatwa yang sudah menjadi budaya yang mendarah daging.
Kedua, terlepas dari baik dan buruknya dengan apa yang mereka lakukan,
terkait dengan tindakan kyai atau fatwa kyai terhadap masyarakat desa
tambak sari. Dalam hal-hal tertentu patut kita teladani dan untuk itu perlu

kajian mendalam bagaimana tindakan kyai terbentuk.

C. Sumber Dan Jenis Data
Menurut sumbernya, data penelitaian digolongkan sebagai data
primer dan data sekunder.

a. Data Primer

' Lexy J. Moleong. Mefode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
hal 6.
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Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari.

Adapun yang termasuk data primer yaitu :'2
1. Dukumen atau catatan yang disiapkan dan ditulis oleh
pengamat (saksi mata) suatu peristiwa
2. Penuturan saksi mata, dalam hal ini key informan tentang suatu
peristiwa melalui lisan.
b. Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
terwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data
primer dan data sekunder, dapat pula digolongkan menurut jenisnya

sebagai data kuantitatif yang berupa kategori-kategori."

D. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui
tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian, untuk itu
peneliti harus menyusun tahapan-tahapan penelitian yang lebih sistematis.
Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian yaitu pra
lapangan, pekerjaan lapangan, analisis dan penulisan laporan.

a. Tahap Pra Lapangan

12 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional 1992), hal 390-393.
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal 91
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Tahap ini merupakan masalah membuat proposal penelitian, lokasi
mengurus perijinan, menemukan informasi dan keperluan lain yang
berkaitan dengan persiapan-persiapan sebelum melakukan penelitian,
peneliti disini sebagai penentu hal-hal yang berkaitan dengan persiapan
sebelum memasuki lokasi penelitian yaitu Desa Tambak Sari Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep.

b. Pekerjaan Lapangan

Tahapan pekerjaan lapangan ini dibagi atas beberapa bagian yaitu
memahami latar penelitian dan partisipasi diri memasuki berperan serta
dalam kegiatan-kegiatan yang ada dengan tujuan mengupulkan data.
Dalam tahap pengumpulan ini peneliti mengamati aktifitas di lapangan
dan juga kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data yang sebanyak-
banyaknya.

c. Tahap Analisis Data

Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh data
yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumen,
dan data lain yang mendukung, dikumpulkan, diklasifikasi, dan dianalisis
dengan analisis induktif.

d. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan yang merupakan tahap akhir dari

penelitian, schingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh

terhadap hasil penulisah yang dilaporkan, laporan yang sesuai dengan
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prosedur penulisan yang baik, akan menghasilkan kualitas yang baik pula

terhadap hasil penelitian.'*

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperoleh data
yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan, maka data tersebut
diperoleh melalui:

1. Observasi yaitu pengamatan terhadap suatu kejadian atau peristiwa yang
diamati Peneliti secara langsung. Observasi ini dilakukan untuk
mengamati di lapangan menngenai pola tindakan kyai yang hanya bisa
berfatwa hidup sederhana di Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru
Kabupaten Sumenep.

2. Wawancara atau interview mendalam yaitu bentuk komunikasi antara dua
orang untuk memperoleh informasi dari individu lain dengan mengajukan
beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.'’ Untuk itu dalam
penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur atau wawancara
mendalam, dimana pada saat wawancara tidak menyusun pertanyaan
berserta jawaban serta tertulis, tetapi hanya membuat pedoman wawancara
saja schingga informan bisa merasa leluasa dan terbuka dalam
memberikan jawaban dan keterangan yang diinginkan oleh peneliti.
Wawancara ini bertujuan untuk mengupulkan data primer yang

menanyakan bagaimana pola tindakan kyai terhadap masyarakat Tambak

' Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif .....,;h.85-109
5 Dedy mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; paradigma baru fimu komunikasi dan iimu
sosial lainnya, (Bandung, Remaja Rosda Karya 2003), hal 180
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Sari Kecematan Rubaru Kabupaten Sumenep serta kebiasaan dan budaya
kyai yang hanya membabi buta bagi masyarakat tidak di sertai dengan
spirit ekonomi yang tinggi sehingga masyarakat menjadi tidak
berkembang.

3. Dokumentasi yaitu dalam suatu penelitian merupakan sumber data yang
didapat dari dokumen, ini merupakan suatu proses melihat kembali sumber
data-data dari dokumen yang ada seperti catatan pribadi, surat kabar,

majalah, hasil rapat dan agenda.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data, menurut Patton (1980:268), adalah proses untuk
mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori,
dan suatu uraian dasar. Dari definisi tersebut dapatlah kita menarik garis
bahwa analisis data bermaksud pertama-pertama mengorganisasikan
data.'6

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh
dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
pengujian hipotesis. Sekalipun penelitian yang dilakukan bersifat
internasional, sajian keadaan subjek dan data penelitian secara deskriptif
tetap perlu diketengahkan lebih dahulu sebelum pengujian hipotesis

dilakukan. Apalagi didalam penelitian ini pendekatannya lebih bersifat

'8 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif ....hal 103-198
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kualitatif, tentu deskripsi tersebut lebih penting lagi, penyajian hasil
analisis deskriptif biasanya berupa frekuensi dan presentase, tabulasi
silang, serta berbagai bentuk grafik pada data yang bersifat kategorikal,
serta berupa statistik-statistik kelompok (antara lain mean dan varians)
pada data yang bukan kategorikal.

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistemasisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomina
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.!” Teknik analisis data menurut
Yin (1987), dilakukan dengan mengunakan multi sumber bukti,
membagun rangkaian bukti dan klarifikasi dengan informan tentang draf
kasar dari laporan penelitian. Sedangkan menurut patton (1984) dilakukan
dengan metode triangulasi yaitu data triangulation (triangulasi data),
investigator  triangulasi  (triangulasi  penelitian), metodological
triangulation (triangulasi metodologis) dan theoritical triangulation
(triangulasi teoritis) penjelasan lebih rinci tentang pembahasan ini, lihat

validitas data dalam buku ini.

G. Teknik Pemeriksaan Data
Dalam penelitian ini tidak menutup kemungkinan terdapat
kesalahan, untuk menhindari kesalahan data yang sudah terkumpul dalam

" hal ini akan menhindari kesalahan dan ketidak benaran data.

7 Prof. Dr. Imam Suprayogo DRS. Tobroni, M.si. Mitodologi penelitian sosial-agama penerbit
oleh PT Remaja Rosdakarya Oktober 2003 hal 192
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Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data
penulis menggunakan teknik yaitu:

1. Penpanjangan keikutsertaan adalah sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan penelitian pada latar penelitian.

2. Pengamatan terus menerus adalah dilakukan dengan maksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada

hal-hal tersebut secara rinci.



